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A. Pendahuluan 

Indonesia memiliki berbagai jenis tanaman yang 
digunakan sebagai bahan makanan sehari-hari, serta obat-
obatan tradisional. Salah satu tanaman Indonesia yang dapat 
digunakan sebagai bahan obat-obatan tradisional adalah 
tanaman senggani (Mellastoma affine). M. affine L merupakan 
tumbuhan berbunga putih atau merah muda-ungu yang 
termasuk dalam famili Melastomataceae yang tersebar di Asia 
khususnya Asia Tenggara. Sebaran atau sebarannya di seluruh 
Indonesia terutama di tepi hutan, semak belukar, dan tepi 
tebing. M. affine L merupakan salah satu jenis tanaman liar 
bermanfaat dan sering dianggap gulma oleh masyarakat 
(Gloria, 2019). 

M. affine L (senggani) merupakan salah satu jenis 
tanaman liar yang bermanfaat. Buah, bunga dan daun pada 
tumbuhan ini dimanfaatkan untuk obat dan pewarna alami 
makanan. Senggani memberikan alternatif baru untuk 
menghasilkan pewarna makanan alami yang tidak berbahaya 
bagi kesehatan (Julita dkk., 2014).  

Aktivitas farmakologis tumbuhan M. affine yang telah 
dilaporkan termasuk aktivitas antibakteri, antidiare, 
antioksidan, gastroprotektif, penyembuhan luka, antinosiseptif, 
antikoagulan, antiinflamasi, antivirus, dan antikanker (Isnaini, 
2013), antikoagulan, dan penghambat faktor pengaktif 
trombosit (Aslam, 2017). Ekstrak etanol dari tumbuhan M. affine 

TANAMAN 

SENGGANI 
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A. Kandungan Kimia Tumbuhan Senggani 

Tumbuhan digunakan untuk fungsi kesehatan dan medis 
sejak ribuan tahun. Sangat sulit untuk mengatakan waktu yang 
pasti kapan pemanfaatan tanaman dimulai sebagai obat. 
Namun sejarah telah mencatat bahwa tanaman dibudidayakan 
sebagai obat sejak 60.000 tahun yang lalu. Obat-obatan herbal 
yang digunakan oleh orangpun semakin banyak karena obat 
herbal ini dianggap aman atau efek sampingnya minimal. Di 
negara-negara Asia dan Afrika, 80% penduduknya bergantung 
pada obat tradisional untuk kebutuhan kesehatan primer 
mereka. Terlihat bahwa sekitar 25% obat modern berasal dari 
tumbuhan yang pertama kali digunakan secara tradisional 
(Kulkar, 2021). 

Perlu dilakukan banyak observasi terhadap pemanfaatan 
tanaman obat untuk mengatasi berbagai penyakit yang dialami 
masyarakat sebagai alternative penyembuhan mendampingi 
pengobatan modern. Tali, Khuroo, Ganie, & Nawchoo, (2019) 
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa melalui survey etno 
medis disertai tinjauan literatur yang sistematis, telah 
dikembangkan database keanekaragaman hayati pada tanaman 
obat. Penelitian ini mengidentifikasi 20 spesies obat penting 
yang bermanfaat pada 25 penyakit lebih bagi masyarakat 
Jammu dan Kashmir. 

 

KANDUNGAN ZAT 

BIOAKTIF TUMBUHAN 

SENGGANI 
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Etnobotani merupakan suatu disiplin ilmu yang mengkaji 
tentang pemanfaatan tumbuhan dan interaksi dari tradisi sosial. 
Dalam berinteraksi masyarakat menggunakan berbagai media dan 
objek untuk menyampaikan sebuah pesan. Pesan tidak hanya 
didapatkan melalui  ucapan atau tulisan tetapi dapat disampaikan 
melalui benda-benda yang ada dilingkungan seperti tumbuhan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa etnobotani yaitu ilmu 
yang mempelajari tentang tumbuhan yang dimanfaatkan 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari seperti peralatan rumah 
tangga, peralatan masak, peralatan berburu, peralatan bertani 
hingga tanaman yang digunakan sebagai obat. Obat merupakan 
suatu bahan campuran yang digunakan untuk mengobati penyakit 
baik didalam maupun diluar tubuh. Bahan campuran yang 
dimaksud berasal dari tumbuh-tumbuhan, dimana tumbuhan 
yang dapat digunakan sebagai obat disebut tanaman obat. 
Pemanfaatan tanaman sebagai obat merupakan salah satu kajian 
didalam ilmu etnobotani. 

Tanaman obat adalah salah satu jenis tanaman yang 
dimanfaatkan masyarakat untuk menjaga kesehatan, memperbaiki 
status gizi, menghijaukan lingkungan, dan meningkatkan 
pendapatan. Tanaman obat merupakan tanaman yang sangat 
popular yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 
tradisional dan jamu, yang bila dikonsumsi akan meningkatkan  
kekebalan tubuh (immune system). Kementerian Pertanian dalam 
hal ini Direktorat Jenderal  Hortikultura sebagai institusi 

KHASIAT TUMBUHAN 

SENGGANI 
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A. Pengertian Vinegar 

Cuka merupakan cairan hasil fermentasi dari bahan yang 
mengandung pati dan gula. Cuka yang terbuat dari buah-
buahan mengandung banyak sekali komponen fungsional 
seperti asam organik, vitamin, mineral, asam amino dan 
senyawa fenol (Hamidatun, 2014). Cuka yang diproduksi oleh 
bahan yang diberikan diet normal (standar). mengandung pati 
dan gula melalui dua tahap fermentasi alkoholik dan acetous 
yang paling sedikit mengandung 4%. Kombinasi antara 
kandungan asam asetat, senyawa aktif flavonoid serta 
antioksidan yang terkandung dalam cuka bunga diduga dapat 
mencegah reaksi oksidatif yang ditimbulkan oleh radikal bebas 
(Zubaidah, 2015). 

Sifat kimia dan organoleptik vinegar berasal dari bahan 
baku dan metode fermentasi yang digunakan. Asam asetat 
yang sering diidentifikasi sebagai vinegar bertanggung jawab 
terhadap bau tajam dan menyengat serta rasa asam pada 
vinegar. Namun asam asetat tidak boleh dianggap identik 
dengan vinegar. Food and Drug Administration (FDA) 
menyatakan bahwa asam asetat yang diencerkan bukan 
merupakan vinegar dan tidak boleh ditambahkan pada 
makanan. Bahan lain yang terdapat pada vinegar adalah 
vitamin, mineral, asam amino, senyawa polyphenol seperti 
asam galat, katekin, asam caffeat, asam ferulat, serta asam 

PRODUK VINEGAR 

(CUKA) 
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A. Pengertian Diabetes 

Diabetes mellitus adalah penyakit gangguan metabolik 
terutama metabolisme karbohidrat yang disebabkan oleh 
berkurangnya atau ketiadaan hormon insulin dari sel beta 
pankreas, atau akibat gangguan fungsi insulin, atau keduanya 
(Sutedjo, 2010). Diabetes mellitus adalah suatu kumpulan gejala 
yang timbul pada seseorang disebabkan oleh adanya 
peningkatan kadar gula glukosa darah akibat kekurangan 
insulin baik absolut maupun relatif (Syahbudin, 2009)  

Penelitian mengenai diabetes mellitus terus dilakukan 
untuk menemukan strategi pengobatan yang tepat dalam 
mencegah dan mengatasi diabetes dan komplikasinya. 
Penelitian untuk menemukan strategi pengobatan harus 
dimulai dari uji in vitro hingga uji klinis, dan pada penelitian 
diabetes memerlukan hewan model sebagai bahan uji coba 
pada uji in vitro (Balls, dkk., 2013) untuk alternative obat yang 
dibuat apakah berhasil atau tidak. Seragkaian uji in vivo 
menggunakan hewan coba, oleh karena itu diperlukan hewan 
model yang sesuai dengan keadaan atau penyakit pada 
manusia yang diteliti untuk mendapatkan gambaran pola yang 
mirip dengan manusia (Husna, et al., 2019).  

Diabetes merupakan penyakit yang ditandai dengan 
kurangnya insulin relatif atau absolut, yang menyebabkan 
hiperglikemia. Diabetes terbagi atas dua jenis yaitu diabetes 
tipe 1 dan diabetes tipe 2. Diabetes tipe 1 disebabkan oleh 

PENYAKIT DIABETES 
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A. Hewan Model Diabetes 

Tikus merupakan hewan yang sangat sering dijadikan 
hewan model pada penelitian biomedik, dikarenkaan tikus 
memiliki masa hidup yang singkat, ukurannya cukup besar 
sehingga mudah diamati organ saat dilakukan pembedahan 
(Husna dkk., 2019). Selain itu, tikus memiliki kemiripan genom 
dengan manusia, sehingga penyakit yang muncul juga 
kemungkinan mirip dengan penyakit yang diderita oleh 
manusia (Husna dkk., 2019). 

Secara umum, model hewan coba diklasifikasikan 
menjadi dua yaitu model hewan yang diinduksi spontan atau 
genetik dan model hewan yang diinduksi secara kimia atau 
non genetic. 

 
B. Model Hewan Yang Diinduksi Spontan Atau Genetik 

1. Tikus Zucker Diabetic Fatty (ZDF) 
Tikus Zucker atau Zucker fatty rat (ZFR) 

dikembangkan pertama kali pada tahun 1961 oleh Zucker. 
Nama lainnya adalah (fa/fa) fatty atau obese rat (Leprfa). 
Model tikus ini sangat dikenal dan digunakan secara luas 
sebagai tikus yang obesitas secara genetik. Fenotipnya 
terjadi melalui mutasi resesif autosomal (fa) pada kromosom 
5 sehingga menyebabkan disfungsi sinyal reseptor leptin di 
hipotalamus. Mutasi tersebut memperlihatkan fenotip 
obesitas pada usia 3-5 minggu dan pada usia 14 minggu 

PERLAKUAN 

HEWAN MODEL 

DIABETES 
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Kebutuhan penelitian saat ini adalah untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang perkembangan 
hewan model diabetes yang sukses dan handal untuk memahami 
kerentanan penyakit dan pathogenesis. Keberhasilan dalam 
menggunakan hewan model telah diakui untuk mengidentifikasi 
faktor genetik dan lingkungan seperti pada penyakit diabetes yang 
rentan terjadi pada masyarakat. Tujuan penggunaan hewan model 
adalah untuk mempercepat penemuan obat dalam penelitian. 
Model hewan berfungsi sebagai pengganti dan belum tentu semua 
model identik dengan subjek, jadi diperlukan adanya penyesuaian 
hewan model dengan riset yang di lakukan.  

Penelitian mengenai diabetes mellitus terus dilakukan untuk 
menemukan strategi pengobatan yang tepat dalam mencegah dan 
mengatasi diabetes dan komplikasinya. Penelitian untuk 
menemukan strategi pengobatan harus dimulai dari uji in vitro 

hingga uji klinis, dan pada penelitian diabetes memerlukan hewan 
model sebagai bahan uji coba pada uji in vitro (Balls, dkk., 2013) 
untuk alternative obat yang dibuat apakah berhasil atau tidak. 
Seragkaian uji in vivo menggunakan hewan coba, oleh karena itu 
diperlukan hewan model yang sesuai dengan keadaan atau 
penyakit pada manusia yang diteliti untuk mendapatkan 
gambaran pola yang mirip dengan manusia (Husna, et al., 2019).  

 
 

PERKEMBANGAN 

TERKINI RISET HEWAN 

MODEL DIABETES 
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A. Alat dan Bahan Pembuatan Vinegar Senggani 

Alat yang dibutuhkan untuk pembuatan vinegar 
senggani, yaitu: 
- Gelas beaker 
- Blender 
- Spatula 
- Incubator 
- Spiritus 
- Handscoon 
- Ose 
- Gelas ukur 
- Timbangan 
- Saringan  

Bahan yang dibutuhkkan untuk pebuatan vinegar 
senggani, yaitu: 
- Buah dan bunga tumbuhan senggani 
- Saccharomycess caravisiae 
- Aacetobacter aceti 
- Tissue 
- Alumunium foil 
- Gula 
- Air (aquades) 

PROSES PEMBUATAN 

VINEGAR SENGGANI 
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A. Pengertian Fitokimia 

Fitokimia merupakan kajian ilmu yang mempelajari sifat 
dan interaksi senyawaan kimia metabolit sekunder dalam 
tumbuhan. Keberadaan metabolit sekunder ini sangat penting 
bagi tumbuhan untuk dapat mempertahankan dirinya dari 
makhluk hidup lainnya, mengundang kehadiran serangga 
untuk membantu penyerbukan dan lain-lain. Metabolit 
sekunder juga memiliki manfaat bagi makhluk hidup lainnya. 

Hewan termasuk juga manusia dan kebanyakan 
mikroorganisme bergantung secara langsung maupun tidak 
langsung terhadap tumbuhan sebagai sumber makanan. Itulah 
mengapa tumbuhan melalui evolusi membangun strategi 
sistem pertahanannya dalam melawan gangguan hewan 
herbivora dan mikroorganisme patogen. Tumbuhan juga harus 
bersaing dengan tumbuhan lain seringkali dengan tumbuhan 
dengan spesies yang sama untuk memperoleh kebutuhan sinar 
matahari, air dan zat makanan nutrisi. Hal yang sama 
dilakukan oleh hewan yang membangun strategi pertahanan 
terhadap mikroba dan predator, misalnya dengan sistem imun 
kompleks untuk melindungi dirinya dari mikroba, senjata, 
kematian, sistem peringatan, pembentukan racun sebagai 
pertahanan kimiawi. Namun demikian, tumbuhan tidak dapat 
bergerak ketika ingin menghindar dari bahaya sehingga 
mereka perlu membangun bentuk mekanisme pertahanan 
lainnya, membangun kemampuan pertumbuhan kembali 

UJI FITOKIMIA HASIL 

VINEGAR BUAH DAN 

BUNGA SENGGANI 
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A. Pengertian Uji Organoleptik 

Pengujian organoleptik dapat dilgolongkan dengan 
beberapa cara yaitu uji pembedaan (Defferent tes), uji 
penerimaan (Preference Test), uji skala dan uji deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan uji penerimaan sebagai metode 
yang digunakan, uji penerimaan digunakan untuk menilai 
produk baru, dengan meramalkan penerimaan konsumen 
(pasar). Uji Preference test merupakan penilaian yang cukup 
sederhana dan dapat menggunakan panelis yang tidak terlatih 
atau panelis konsumen (Goncalves, 2014). Hasil yang 
didapatkan dengan uji ini sangat subyektif, sehingga tidak 
digunakan panelis yang ekstrim terhadap produk tertentu. 
Dalam perkembangnnya kebutuhan atas uji penerimaan pasar 
merupakan hal yang penting, dalam konteks ini untuk menguji 
apakah suatu produk diterima atau tidak diterima oleh pasar 
(masyarakat). Metode ini digunakan untuk mengukur sikap 
subjektif konsumen terhadap produk berdasarkan sifat-sifat 
organoleptik. Hasil yang diperoleh adalah penerimaan (suka 
atau tidak suka), aroma (khas asa asetat atau tidak), rasa 
(sangat asam atau tidak) dan juga penilaian warna terhadap 
produk viegar bunga senggani. Panelis yang tidak terlatih 
sebanyak 20 orang dan panelis terlatih 5 orang. 

Organoleptik merupakan pengujian terhadap bahan 
makanan berdasarkan kesukaan dan kemauan untuk 
mempergunakan suatu produk. Hasil tes sensorik panelis dapat 
dipergunakan untuk meminimumkan resiko dalam membuat 

UJI ORGANOLEPTIK 

VINEGAR SENGGANI 
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A. Studi Aktivitas Antidiabet Cuka Buah Mangrove Pedada 

(Sonneratia alba) Secara In Vivo 

Pemberian cuka sari buah mangrove pedada dapat 
menurunkan kadar glukosa darah secara bertahap selama 21 
hari pengamatan. Penurunan kadar glukosa darah yang 
berbeda pada setiap perlakuan dosis terkait dengan jumlah 
bioaktif seperti total fenolik dan flavonoid yang berbeda pula. 
Pada dosis yang lebih tinggi maka bioaktifnya juga lebih tinggi 
dan efeknya ke gula darah juga lebih besar. Senyawa fenolik, 
dan flavonoid merupakan senyawa antioksidan yang berperan 
aktif dalam penangkapan radikal bebas. Sifat antioksidan 
senyawa fenolik, dan flavonoid dikarenakan sifat kimianya 
dimana fenolik, dan flavonoid dapat berperan sebagai agen 
pereduksi, pendonor atom hidrogen, pengkelat logam serta 
memiliki aktivitas biologis yang dapat membantu memelihara 
sistem metabolisme tubuh. Tikus yang diberikan dosis cuka 
sari buah mangrove 0,2 mL/tikus/hari mengalami penurunan 
kadar glukosa darah dari 222,33 mg/dL pada hari ke- 0 
menjadi 118,33 mg/dL pada hari ke-21. Pada tikus yang 
diberikan dosis 0,4 mL/tikus/hari mengalami penurunan 
kadar glukosa darah dari 223,00 mg/dL pada hari ke-0 menjadi 
99,67 mg/dL pada hari ke-21. Tikus dengan pemberian cuka 
sari buah mangrove dosis 0,6 mL/tikus/hari mengalami 
penurunan kadar glukosa darah dari 228,67 mg/dL pada hari 
ke-0 menjadi 90,33 mg/dL pada hari ke-21. Fenomena tersebut 

RISET TERKINI PEMBERIAN 

CUKA SEBAGAI PRODUK 

ANTIDIABETES 
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GLOSARIUM 

 
Analgesik : Istilah yang digunakan untuk mewakili 

sekelompok obat yang digunakan sebagai 
pereda nyeri. Analgesik termasuk obat anti-
inflamasi nonsteroid seperti salisilat, obat 
narkotika seperti morfin, dan obat sintesis 
bersifat narkotik seperti tramadol. 

Antiinflamasi : Sifat yang mengurangi radang. Antiradang juga 
memberikan efek analgesik dan antipiretik 
serta anti penyakit-penyakit di sistem saraf 
pusat lainnya seperti migrain. Dalam beberapa 
kelompok, antiradang juga digunakan untuk 
penyakit alergi termasuk asma. 

Antikoagulan :  Golongan obat yang dipakai untuk 
menghambat pembekuan darah. Obat-obat ini 
tidak melarutkan bekuan darah seperti 
trombolotik, tetapi bekerja sebagai pencegah 
pembentukan bekuan baru.  

Antimikroba :  Zat yang dapat mengganggu pertumbuhan 
atau bahkan mematikan bakteri dengan cara 
mengganggu metabolisme mikrob yang 
merugikan. Mikroorganisme dapat 
menyebabkan bahaya karena kemampuan 
menginfeksi dan menimbulkan penyakit serta 
merusak bahan pangan. 

Antinosiseptif  : Kemampuan menurunkan sensitivitas terhadap 
rangsangan yang menyebabkan rasa sakit 

Antinosiseptik :  Uji yang digunakan untuk mengetahui potensi 
suatu senyawa sebagai analgesik sedangkan 
rasa nyeri diinduksi dengan asam asetat 
dengan mempengaruhi aktivitas system saraf 
pusa dan saraf perifer. 

Antioksidan : Molekul yang mampu memperlambat atau 
mencegah proses oksidasi molekul lain. 
Oksidasi adalah reaksi kimia yang dapat 
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menghasilkan radikal bebas, sehingga memicu 
reaksi berantai yang dapat merusak sel. 
Antioksidan seperti tiol atau asam askorbat 
mengakhiri reaksi berantai ini. 

Antiulkus :  Terapi utama yang digunakan untuk 
mengobati masalah gangguan lambung seperti 
gastritis dan dispepsia yang dimaksudkan 
untuk menetralkan asam lambung dan 
meningkatkan pertahanan mukosa lambung. 

Antosianin :  Salah satu komponen flavonoid dari tumbuhan 
yang dapat berfungsi sebagai antioksidan yang 
mampu mencegah berbagai jenis kerusakan 
akibat oxidative stress. 

Atherosclerosis :  Penyempitan dan pengerasan pembuluh darah 
arteri akibat penumpukan plak di dinding 
pembuluh darah  

Bioaktif :  Senyawa aktif dalam pangan fungsional yang 
bertanggung jawab atas berlangsungnya reaksi-
reaksi metabolisme yang menguntungkan 
kesehatan 

Constrictor : Otot yang menyempitkan suatu lubang, 
mengurangi besar ruangan, atau 
memampatkan suatu organ. 

Farmakologis : Suatu ilmu yang mempelajari obat dan cara 
kerjanya pada sistem biologis.  

Fermentasi :  Proses produksi energi dalam sel dengan 
keadaan anaerobik yang menghasilkan 
perubahan biokimia organik melalui aksi 
enzim. 

Filtrasi :  Pembersihan partikel padat dari suatu fluida 
dengan melewatkannya pada medium 
penyaringan, atau septum, yang di atasnya 
padatan akan terendapkan. Rentang 
penyaringan pada industri mulai dari 
penyaringan sederhana hingga pemisahan 
yang kompleks.  
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Fitokimia :  Segala jenis zat kimia atau nutrien yang 
diturunkan dari sumber tumbuhan, termasuk 
sayuran dan buah-buahan. Dalam penggunaan 
umum, fitokimia memiliki definisi yang lebih 
sempit.  

Flavonoid :  Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon yang 
umumnya tersebar di dunia tumbuhan. Lebih 
dari 2000 flavonoid yang berasal dari 
tumbuhan telah diidentifikasi, tetapi ada tiga 
kelompok yang umum dipelajari, yaitu 
antosianin, flavonol, dan flavon. 

Gastroprotektif : Kemampuan faktor endogen tertentu untuk 
melindungi mukosa lambung 

Gulma : Tumbuhan yang tumbuh disekitaran tanaman 
budidaya yang kehadirannya tidak diinginkan 
pada lahan pertanian karena menurunkan hasil 
yang bisa dicapai oleh tanaman produksi dan 
juga menjadi sarang hama dan penyakit.  

Hepatoprotektif : Senyawa obat yang memiliki efek teurapeutik, 
untuk memulihkan, memelihara, dan 
mengobati kerusakan dari fungsi hati. 

Hiperlipidemia : Suatu kondisi kelebihan lemak dalam sirkulasi 
darah. 

Hipoglikemik : Kondisi ketika kadar gula dalam darah berada 
di bawah normal.  

Orgenoleptik : Merupakan cara pengujian dengan 
menggunakan indra manusia sebagai alat 
utama untuk pengukuran daya penerimaan 
terhadap produk. Pengujian organoleptik 
mempunyai peranan penting dalam penerapan 
mutu. Pengujian organoleptik dapat 
memberikan indikasi  

Polidipsia : Rasa haus berlebihan yang timbul karena kadar 
glukosa terbawa oleh urin sehingga tubuh 
merespon untuk meningkatkan asupan cairan. 
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Polifagia :  Merasa cepat lapardan lemas, hal tersebut 
disebabkan karena glukosa dalam tubuh 
semakin habis sedangkan kadar glukosa dalam 
darah cukup tinggi. 

Poliuria :  Keadaan dimana volume air kemih dalam 24 
jam meningkat melebihi batas normal. 

Saponin :  Jenis senyawa kimia yang berlimpah dalam 
berbagai spesies tumbuhan. Senyawa ini 
merupakan glikosida amfipatik yang dapat 
mengeluarkan busa jika dikocok dengan 
kencang di dalam larutan. Busanya bersifat 
stabil dan tidak mudah hilang.  

Tannin :  Suatu senyawa polifenol yang berasal dari 
tumbuhan, berasa pahit dan kelat, yang 
bereaksi dengan dan menggumpalkan protein, 
atau berbagai senyawa organik lainnya 
termasuk asam amino dan alkaloid.  

Tritepenoid : Senyawa metabolit sekunder turunan 
terpenoid yang kerangka karbonnya berasal dari 
enam satuan isoprene.  

Trombosit :  Keping sel darah merupakan salah satu 
pemeran utama dalam proses pembekuan 
darah. 

Vinegar :  Cairan asam yang biasanya terbuat dari hasil 
fermentasi berbagai bahan yang mengandung 
gula.  

Yeast :  Mikroorganisme eukariot yang diklasifikasikan 
dalam kingdom fungi, dengan 1.500 species 
yang telah dapat dideskripsikan.  
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